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Abstrak: Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini untuk mendefinisikan implementasi model problem 

based learning untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII Fatimah 

Azzahra SMP IT Izzudin Palembang Tahun ajaran 2023/2024 pada materi lingkaran. Pelaksanaan 

penelitian menggunakan dua siklus, setiap siklus terdapat langkah-langkah yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan obervasi, dan test. Penelitian 

dilaksanakan dengan melibatkan 17 peserta didik kelas VIII di SMP IT Izzudin Palembang. Tujuan 

penelitian ini untuk menerapkan model pembelajaran problem based learning dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. Peserta didik mengalami peningkatan pada setiap aspek. 

Kenaikan persentase skor peserta didik dalam kemampuan penalaran matematis selama siklus pertama 

mencapai 61,91%, sementara pada siklus kedua meningkat sebesar 84,03%. Pelaksanaan penelitian ini 

menggunakan tahap pra siklus dengan memberikan soal pre test sehingga peserta didik mencapai persentase 

43,13% dan pada tahap post test peserta didik mencapai persentase 80,84%  sehingga dapat disimpulkan 

setiap indikator kemampuan penalaran matematis peserta didik mengalami peningkatan yang baik. 

Kata Kunci: kemampuan penalaran matematis; lingkaran;  Problem based learning 

 

Abstract:  The purpose of this class action research is to define the implementation of the problem based 

learning model to improve the mathematical reasoning ability of the students of the eighth grade Fatimah 

Azzahra SMP IT Izzudin Palembang 2023/2024 on circular material. Execution of research using two 

cycles, each cycle has steps namely planning, action, observation, and reflection. Data collection on this 

study uses observation, and testing. The research was carried out with the participation of 17 students of 

the eighth grade at Izzudin Palembang IT High School. The aim of this study is to apply the learning model 

of problem based learning with the aim of improving the ability of mathematical reasoning of students. 

Students experience improvement in every aspect. The increase in the percentage of students' scores in 

mathematical reasoning skills during the first cycle reached 61.91%, while in the second cycle increased 

by 84.03%. The implementation of this study uses the pre-cycle phase by giving pre-test questions so that 

students reached the percent of 43.13% and in the post-test phase students achieved 80.84% so that it can 

be concluded that each indicator of mathematic reasoning ability students experienced a good 

improvement. 
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Pendahuluan 

Pendidikan matematika adalah disiplin ilmu yang sangat berkembang pada masa sekarang, ilmu 

matematika sangat berperan. Matematika memiliki peranan yang vital dalam kehidupan sehari-hari, 

dimana banyak orang menggabungkan matematika dengan berbagai aspek kehidupan sehari-hari 

(Rhofiqah & Thaariq, 2021). Proses perkembangan ilmu matematika mengalami perkembangan yang 

cepat. Hal itu juga terjadi pada pembelajaran matematika di satuan pendidikan, proses pembelajaran 

matematika di sekolah mengalami kemajuan yang signifikan oleh karena itu. Peserta didik diharapkan 

memiliki kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis dan memecahkan masalah, berkomunikasi, serta 

bekerja sama. sesuai dengan pendidikan pada abad ke-21 (Kurniawan & Agoestanto, 2023). Pada 

kenyataannya peserta didik belum memiliki keterampilan dalam pembelajaran matematika (Abidah et 

al., 2021). Peserta didik masih merasa bahwa pendidikan matematika dianggap sebagai salah satu subjek 

yang rumit untuk dipahami, pendapat ini diperkuat dengan temuan dari studi PISA pada tahun 2018, 

yang mendeskripsikan bahwa Indonesia meraih peringkat 72 dari 78, dan pada tahun 2020 tercatat 71% 

peserta didik masih di bawah standar kompetensi (Menurut Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang 

Kemendikbud (2019), ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan di Indonesia masih belum memiliki 

keterampilan dalam bidang matematika. 

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik 

karena kemampuan ini dapat memberikan pemahaman dalam menggunakan konsep matematika yang 

abstrak (Lestari et al., 2023). Tujuan tersendiri dari kemapuan penalaran matematis adalah memberikan 

solusi terhadap peserta didik dalam pemecahan masalah (Ardiansyah et al., 2022). Kemampuan 

penalaran matematis memungkinkan peserta didik untuk menarik kesimpulan dan membuktikan solusi 

untuk masalah yang diberikan (Juniawan, 2020). Penalaran matematis juga merupakan bagian yang 

penting dalam memahami matematika, mengeksplorasi konsep, dan menemukan solusi (Nuryami, 

2023). Karena itu, saat mengajar matematika, guru memastikan bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang terus dibangun melalui setiap sesi pembelajaran. (Jusniati et al., 

2024). Kemampuan penalaran matematis memiliki beberapa indikator yang dijelaskan dalam peraturan 

Dirjen Dikdasmen Depdiknas nomor 506/Kep/PP/2004 mencakup 1) Mengajukan dugaan 2) Melakukan 

manipulasi 3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran 

solusi 4) Menarik kesimpulan dari pernyataan 5) Memeriksa kesahihan suatu arguman 6) Menemukan 

pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi (Wirawan et al., 2023). 

Dalam sesi diskusi dengan guru matematika yang dilaksanakan pada tanggal 08 Januari 2024 di 

SMP IT Izzudin Palembang, Ibu Ismi Yuliana, S.Pd.,Gr, menjelaskan bahwa peserta didik di SMP IT 

Izzudin memiliki beragam tingkat kemampuan. Setelah melakukan observasi didapatkan bahwa terdapat 

beberapa peserta didik memiliki kelemahan dalam menyelesaikan permasalaham terhadap soal 

matematika. Kesulitan yang mereka hadapi ketika menyajikan pernyataan matematika dalam bentuk 

lisan, melakukan manipulasi data, dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kontekstual. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Hasanah et al., 2019) yang mengatakan bahwa peserta didik melakukan 
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penalaran jika bisa menerapkan keterampilan penalaran pola dan sifat, memanipulasi matematika. 

Pelaksanaan pembelajaran matematika yang terjadi di lapangan juga bersifat satu arah atau teacher 

center, guru aktif dalam penguasaan kelas akan tetapi, peserta didik cenderung pasif dan hanya 

menerima pembelajaran sehingga proses belajar mengajar tidak interaktif (Afifah et al., 2018). Peserta 

didik terlihat malas belajar dan tidak mampu mengungkapkan ide-ide nya di depan kelas. Sehingga 

ketika diberikan permasalahan oleh guru peserta didik tersebut tidak mampu menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Karena kekurangan dalam kemampuan penalaran matematis, peserta 

didik menghadapi hambatan dalam menyelesaikan soal cerita, merumuskan, dan membuat kesimpulan. 

Salah satu pendekatan yang dianjurkan adalah guru menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sanjani, 2021). Diperlukan inovasi dalam pengajaran, seperti 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. Harapannya, model pembelajaran ini dapat membantu peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu persoalan sehingga peserta didik dapat menyelesaikan persoalan  tersebut dengan 

cara yang paling efektif (Widyastuti, Riski Tri, Airlanda, 2022). Model pembelajaran berbasis masalah 

adalah suatu strategi pengajaran yang menekankan pada peran sentral peserta didik, di mana mereka 

dihadapkan pada situasi masalah yang memerlukan penyelidikan objektif untuk menemukan solusi, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran mereka (Sugandi et al., 2020). Melalui pendekatan 

problem based learning, peserta didik didorong untuk menjadi lebih mandiri dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan pemecahan masalah (Ghani et al., 2021). Dengan penerapan 

model problem based learning, guru memberikan tantangan kepada peserta didik untuk berpikir secara 

mendalam dan mengasah kemampuan penalaran matematika mereka (Nuryami, 2023). Dengan 

menggunakan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat 

secara aktif dalam proses belajar, berpikir kritis, berkomunikasi, dan bekerja sama untuk mencapai 

pemahaman yang lebih mendalam. Secara tidak langsung, hal ini dapat mendorong peningkatan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik serta mendukung pencapaian pembelajaran yang 

signifikan (Fitriyah et al., 2022). 

 Geometri memiliki hubungan erat dengan lingkaran yang penerapannya dapat dijumpai dalam 

penting bagi peserta didik untuk belajar kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat mengaplikasikan 

konsep lingkaran dalam menyelesaikan masalah yang melibatkan lingkaran. Namun, peserta didik 

seringkali kesulitan memahami konsep lingkaran, terbukti dari kesalahan yang terjadi saat mereka 

mencoba menyelesaikan soal lingkaran, terutama dalam menghitung luas dan keliling lingkaran. 

(Manalu et al., 2020). Materi lingkaran dipilih peneliti karena dalam pembelajaran peserta didik 

mengalami hambatan untuk mengidentifikasikan permasalahan nyata yang berkaitan pada masalah 

kontekstual  lingkaran, karena penalaran diperlukan dalam materi lingkaran agar peserta didik dapat 

memahaminya dengan baik.  Berdasarkan hasil pre test awal, peserta didik terlihat pasif dalam proses 

pembelajaran dari hasil pre test masih rata-rata dibawah KKM. Dengan menerapkan model 

pembelajaran yang berfokus pada masalah, diharapkan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta 



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 10(2), 2024 
Prima Novia Agustini, Nila Kesumawati, Ismi Yuliana 

Copyright © 2017, JP2M 

ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online) 

didik dapat meningkat. Berdasarkan permasalahan ini, penelitian yang berkaitan dengan masalah ini 

perlu dilakukan dengan judul “Implementasi Model Problem based learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Penalaran Matematis Pada Materi Lingkaran Kelas VIII” 

Metode 

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan 

menggunakan 2 siklus dengan subjek penelitian 17 peserta didik kelas VIII Fatimah Azzahra binti 

Muhammad SMP IT Izzudin Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik kelas VIII Fatimah Azzahra dalam materi lingkaran dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi observasi dan tes. Tes digunakan untuk mengevaluasi kemampuan penalaran 

matematis peserta didik dengan mengacu pada pedoman indikator. Penelitian ini dilakukan melalui 

pendekatan tindakan kelas dengan beberapa siklus yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Adapun alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas seperti digambarkan 

sebagai berikut :  

 

Gambar.1 Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

Sumber : Arikunto (2019:42) 

 

Layaknya sebuah penelitian, PTK juga memiliki prosedur atau aturan yang perlu diperhatikan. 

Prosedur tersebut berguna bagi para guru yang akan melaksanakan PTK. Arikunto (2013:17) 

menjelaskan bahwa satu siklus PTK terdiri dari empat langkah yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksaan, 

(3) pengamatan dan (4) refleksi. 

Hasil dan Pembahasan 

Proses penelitian dan pengambilan data dilakukan di SMP IT Izzudin Palembang kelas VIII 

Fatimah Azzahra binti Muhammad. Pada tanggal 24 Januari 2024 sampai 28 Febuari 2024. Penerapan 

model pembelajaran problem based learning dilakukan selama 2 siklus setiap siklus terdapat kegiatan 
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perencanaan, pelaksaan, tes, dan refleksi, setiap siklus berlangsung selama dua pertemuan. Tahap awal 

dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh peserta didik. Sebelum penelitian 

dimulai, peneliti melakukan observasi langsung di sekolah untuk mengevaluasi kondisi dan karakteristik 

peserta didik. Selain itu, konsultasi juga dilakukan dengan guru matematika mengenai kelas yang akan 

diteliti. Peneliti melakukan tindakan pra-siklus dengan memberikan pre-test dan menjelaskan cara 

mengerjakannya. Pada akhir setiap siklus, evaluasi diberikan untuk menilai peningkatan kemampuan 

penalaran matematis dengan menggunakan model problem based learning. Hasil analisis dari siklus I 

dan siklus II menunjukkan peningkatan persentase pada setiap indikator kemampuan penalaran 

matematis. 

Tabel 1. Persentase Tingkat Kemampuan Dalam Penalaran Matematis 

Pada Soal Evalusi 

Aspek Tahap I Tahap II Keterangan 

Kemampuan untuk mengungkapkan konsep matematika melalui 

berbagai cara seperti pengisian, penulisan, gambar, sketsa, atau 

diagram. 

69,11 % 87,55 % Meningkat 

Kemampuan mengajukan dugaan 55,88 % 85,29 % Meningkat 

Kemampuan menemukan pola 56,61 % 77,31 % Meningkat 

Kemampuan melakukan manipulasi matematika 48,52 % 89,70 % Meningkat 

Kemampuan memeriksa kebenaran suatu argumen 55,88 % 83,82 % Meningkat 

Kemampuan menarik kesimpulan atau melakukan generalisai 72,05 % 72.05% Tetap 

Rata-rata persentase 61,91% 84,03% Meningkat 

Sumber :Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/Kep/PP/2004 (Wirawan et al., 2023). 

 

 
Gambar 1. Hasil Evaluasi Kemampuan Penalaran Matematis 

Pada akhir siklus, dilakukan tes evaluasi berupa soal uraian. Hasil test digunakan untuk menilai 

apakah penerapan model pembelajaran problem based learning berdampak pada peningkatan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik, analisis dilakukan berdasarkan hasil evaluasi tes. Pada 

siklus I, persentase total skor kemampuan penalaran matematis peserta didik mencapai 61,91% dalam 

kategori cukup, sedangkan pada siklus II, persentase meningkat menjadi 84,03% dalam kategori baik.  

sehingga mengalami peningkatan kemampuan penalaran matematis. Hal ini sependapat dengan 

penelitian (Kotto et al., 2022) yang mengatakan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik 

dapat diatasi dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning.  
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  Berdasarkan hasil analisis data pada tahap pra siklus sebelum diberi tindakan peneliti 

memberikan asesmen diagnostik awal berupa soal pre test yang bertujuan untuk mengukur 

permasalahan peserta didik. Berdasarkan analisis pada tahap pre test dan post test  peningkatan 

persentase untuk setiap indikator kemampuan penalaran matematis disajikan pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Persentase Kemampuan Penalaran Matematis  

Tahap Pre test dan Post test 

Aspek Pre test Post test Keterangan 

Kemampuan untuk menyajikan pernyataan matematika melalui 

pengisian, penulisan, menggambar, membuat sketsa, atau 

diagram. 

22,05 % 72,56 % Meningkat 

Kemampuan mengajukan dugaan 42,64 % 66,17% Meningkat 

Kemampuan menemukan pola 85,29 % 85,29 % Tetap 

Kemampuan melakukan manipulasi matematika 14,70 % 92,64 % Meningkat 

Kemampuan memeriksa kebenaran suatu argumen 73,52 % 92,64 % Meningkat 

Kemampuan menarik kesimpulan atau melakukan generalisai 20,58 % 73,52 % Meningkat 

Rata-rata persentase 43,13% 80,47% Meningkat 

Sumber : Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/Kep/PP/2004 (Wirawan et al., 2023). 

 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Pre test dan Post test Kemampuan Penalaran Matematis 

Setelah dilakukan pre test dan post test, terjadi peningkatan persentase skor total kemampuan 

penalaran matematis dari 43,13% dalam kategori kurang menjadi 80,47% dalam kategori baik. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tanjung & Panjaitan, 2022) Model 

pembelajaran berbasis masalah menunjukkan peningkatan kemampuan penalaran matematika siswa. 

Kemampuan penalaran matematika siswa meningkat sebesar 13,51% selama siklus I, dengan nilai rata-

rata 61,69, dan siklus II, dengan nilai rata-rata 75,2.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik  pada materi 

lingkaran dengan menerapkan model problem based learning telah mencapai target keberhasilan. 

Strategi pembelajaran model problem based learning dapat membantu peserta didik meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis mereka. Dalam pendekatan ini, peserta didik dihadapkan pada 

masalah matematika yang disusun dengan konteks kehidupan sehari-hari. Peneliti menggunakan 

kelompok diskusi yang terdiri dari empat orang. Proses pelaksanaan menggunakan 2 siklus, pada siklus 
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I berjalan dengan lancar akan tetapi terdapat beberapa hambatan seperti peserta didik kurang fokus 

sehingga perlu diadakannya tindak lanjut pada siklus II. Pada siklus II guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk berdiskusi, guru memberikan bimbingan kepada peserta didik yang belum 

bisa memahami soal. Selama proses penyelesaian masalah, guru selalu berkeliling untuk memantau 

jalannya diskusi dan membantu peserta didik yang mengalami kesulitan. 

 Berdasarkan pengamatan dan analisis lapangan, proses pelaksanaan pembelajaran mengalami 

peningkatan saat soal pre test diberikan. Peserta didik memperoleh nilai di bawah KKM dengan rata-

rata 42,30 yang merupakan kategori rendah. Untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

peserta didik, peneliti menggunakan model pembelajaran problem based learning. Data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari siklus I ke siklus II pelaksanaan pembelajaran menunjukkan peningkatan 

kemampuan peserta didik dalam menyajikan pernyataan melalui lisan, tulisan, gambar, sketsa atau 

diagram. Peningkatan kemampuan untuk mengajukan dugaan, menemukan pola, manipulasi 

matematika, memeriksa kebenaran argumen, dan menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi. Dari 

hasil tes dan berdasarkan indikator keberhasilan dalam dalam penelitian ini, kemampuan penalaran 

matematis peserta didik kelas VIII Fatimah Azzahra binti Muhaamad SMP IT Izzudin Palembang secara 

garis besar mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem based 

learning. Pada soal evaluasi siklus I kemampuan menyajikan pernyataan matematika melalui lisan, 

tulisan, gambar, sketsa atau diagram 69,11% pada siklus II terjadi peningkatan 87,55 %. Pada tahap pre 

test sebelum diberi tindakan pada pra siklus 22,05 %, pada tahap post test 72,56 % mengalami 

peningkatan setelah diberi tindakan. Pada soal evaluasi siklus I kemampuan mengajukan dugaan 55,88 

% pada siklus II terjadi peningkatan 82,29 %. Pada tahap pre test sebelum diberi tindakan pada pra 

siklus 42,64 %, pada tahap post test 66,17 % mengalami peningkatan setelah diberi tindakan. Pada soal 

evaluasi siklus I kemampuan menentukan pola 56,61 % pada siklus II terjadi peningkatan 77,31 %. Pada 

tahap pre test 85,29 % pada tahap post test mengalami ketetapan  85,29 % Pada soal evaluasi siklus I 

kemampuan melakukan manipulasi matematika 48,52% pada siklus II terjadi peningkatan 89,70 %. 

Pada tahap pre test sebelum diberi tindakan pada pra siklus 14,70 %, pada tahap post test 92,64 % 

mengalami peningkatan setelah diberi tindakan. Pada soal evaluasi siklus I kemampuan memeriksa 

kesahihan suatu argumen 72,52% pada siklus II terjadi peningkatan 92,64 %. Pada tahap pre test 

sebelum diberi tindakan pada pra siklus 53,88 %, pada tahap post test 88,82 % mengalami peningkatan 

setelah diberi tindakan. Pada soal evaluasi siklus I kemampuan menarik kesimpulan atau melakukan 

generalisasi 72,05% pada siklus II terjadi ketetapan 72,05 %. Pada tahap pre test sebelum diberi tindakan 

pada pra siklus 20,58 %, pada tahap post test 73,52 % mengalami peningkatan setelah diberi tindakan. 

Secara umum, berdasarkan tes yang telah dilaksanakan dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem based learning di kelas VIII Fatimah Azzahra dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik.  

Penelitian ini diperkuat dengan beberapa penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan (Hulu et al., 2024) hasil tes yang dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli hasil tes 
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penalaran matematis yang dilakukan terhadap 29 siswa kelas VIII A menunjukkan rata-rata nila pre test 

sebesar 59,83 lebih rendah dari rata-rata nilai post test sebesar 85,83. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis peserta didik setelah pembelajaran dengan model problem based 

learning cenderung lebih baik dibandingkan sebelum pembelajaran model problem based learning. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Siti Maryam Nurhasanah, 2024) peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah memiliki kemampuan penalaran matematis yang bauk dibandingkan 

dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata skor gain ternormalkan untuk kelas eksperimen adalah 0,5757, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis peserta didik setelah menggunakan model problem based learning 

meningkat sesuai dengan kriteria indeks gain. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian (Zulkarnaen & 

Ardiyanti, 2018) siswa yang menggunakan model problem based learning menunjukkan kemampuan 

penalaran matematis yang lebih bak daripada peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini juga sependapat dengan penelitian  (Putri & Fauzan, 2019)  bahwa peserta didik 

kelas VIII SMPN 1 Danau Kembar memiliki kemampuan penalaran matematis yang lebih baik dengan 

model  problem based learning dari pada pembelajaran konvensional. Menurut hasil penelitian  

(Harahap et al., 2020) kemampuan penalaran matematis peserta didik di SMK Negeri 1 Batang Angkola 

ditinjau dari penggunaan model problem based learning, memperoleh nilai tea awal rata-rata 53,02 

merupakan kategori rendah. Kemudian diberi tindakan dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning , nilai tes akhir memperoleh nilai rata-rata 87,51 dalam kategori sangat baik. 

 Dengan demikian, berdasarkan analisis data penelitian dan juga hasil dari penelitian yang relavan 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik dapat ditingkatkan melalui 

penerapan model problem based learning. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik  pada materi 

lingkaran dengan menerapkan model problem based learning telah mencapai target keberhasilan. 

Strategi pembelajaran model problem based learning dapat membantu peserta didik meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis mereka. Dalam pendekatan ini, peserta didik dihadapkan pada 

masalah matematika yang disusun dengan konteks kehidupan sehari-hari. Peneliti menggunakan 

kelompok diskusi yang terdiri dari empat orang. Proses pelaksanaan menggunakan 2 siklus, pada siklus 

I berjalan dengan lancar akan tetapi terdapat beberapa hambatan seperti peserta didik kurang fokus 

sehingga perlu diadakannya tindak lanjut pada siklus II. Pada siklus II guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk berdiskusi, guru memberikan bimbingan kepada peserta didik yang belum 

bisa memahami soal. Selama proses penyelesaian masalah, guru selalu berkeliling untuk memantau 

jalannya diskusi dan membantu peserta didik yang mengalami kesulitan. 

 Berdasarkan pengamatan dan analisis lapangan, proses pelaksanaan pembelajaran mengalami 

peningkatan saat soal pre test diberikan. Peserta didik memperoleh nilai di bawah KKM dengan rata-

rata 42,30 yang merupakan kategori rendah. Untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis 
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peserta didik, peneliti menggunakan model pembelajaran problem based learning. Data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari siklus I ke siklus II pelaksanaan pembelajaran menunjukkan peningkatan 

kemampuan peserta didik dalam menyajikan pernyataan melalui lisan, tulisan, gambar, sketsa atau 

diagram. Peningkatan kemampuan untuk mengajukan dugaan, menemukan pola, manipulasi 

matematika, memeriksa kebenaran argumen, dan menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi. Dari 

hasil tes dan berdasarkan indikator keberhasilan dalam dalam penelitian ini, kemampuan penalaran 

matematis peserta didik kelas VIII Fatimah Azzahra binti Muhaamad SMP IT Izzudin Palembang secara 

garis besar mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem based 

learning.  

Pada soal evaluasi siklus I kemampuan menyajikan pernyataan matematika melalui lisan, tulisan, 

gambar, sketsa atau diagram 69,11% pada siklus II terjadi peningkatan 87,55 %. Pada tahap pre test 

sebelum diberi tindakan pada pra siklus 22,05 %, pada tahap post test 72,56 % mengalami peningkatan 

setelah diberi tindakan. Pada soal evaluasi siklus I kemampuan mengajukan dugaan 55,88 % pada siklus 

II terjadi peningkatan 82,29 %. Pada tahap pre test sebelum diberi tindakan pada pra siklus 42,64 %, 

pada tahap post test 66,17 % mengalami peningkatan setelah diberi tindakan. Pada soal evaluasi siklus 

I kemampuan menentukan pola 56,61 % pada siklus II terjadi peningkatan 77,31 %. Pada tahap pre test 

85,29 % pada tahap post test mengalami ketetapan  85,29 % Pada soal evaluasi siklus I kemampuan 

melakukan manipulasi matematika 48,52% pada siklus II terjadi peningkatan 89,70 %. Pada tahap pre 

test sebelum diberi tindakan pada pra siklus 14,70 %, pada tahap post test 92,64 % mengalami 

peningkatan setelah diberi tindakan. Pada soal evaluasi siklus I kemampuan memeriksa kesahihan suatu 

argumen 72,52% pada siklus II terjadi peningkatan 92,64 %.  

Pada tahap pre test sebelum diberi tindakan pada pra siklus 53,88 %, pada tahap post test 88,82 

% mengalami peningkatan setelah diberi tindakan. Pada soal evaluasi siklus I kemampuan menarik 

kesimpulan atau melakukan generalisasi 72,05% pada siklus II terjadi ketetapan 72,05 %. Pada tahap 

pre test sebelum diberi tindakan pada pra siklus 20,58 %, pada tahap post test 73,52 % mengalami 

peningkatan setelah diberi tindakan. Secara umum, berdasarkan tes yang telah dilaksanakan dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Problem based learning di kelas VIII 

Fatimah Azzahra dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik.  

Penelitian ini diperkuat dengan beberapa penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan (Hulu et al., 2024) hasil tes yang dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli hasil tes 

penalaran matematis yang dilakukan terhadap 29 siswa kelas VIII A menunjukkan rata-rata nila pre test 

sebesar 59,83 lebih rendah dari rata-rata nilai post test sebesar 85,83. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis peserta didik setelah pembelajaran dengan model problem based 

learning cenderung lebih baik dibandingkan sebelum pembelajaran model problem based learning. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Siti Maryam Nurhasanah, 2024) peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah memiliki kemampuan penalaran matematis yang bauk dibandingkan 

dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
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nilai rata-rata skor gain ternormalkan untuk kelas eksperimen adalah 0,5757, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis peserta didik setelah menggunakan model problem based learning 

meningkat sesuai dengan kriteria indeks gain.  

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian (Zulkarnaen & Ardiyanti, 2018) siswa yang menggunakan 

model problem based learning menunjukkan kemampuan penalaran matematis yang lebih bak daripada 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini juga sependapat dengan 

penelitian  (Putri & Fauzan, 2019)  bahwa peserta didik kelas VIII SMPN 1 Danau Kembar memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang lebih baik dengan model  problem based learning dari pada 

pembelajaran konvensional. Menurut hasil penelitian  (Harahap et al., 2020) kemampuan penalaran 

matematis peserta didik di SMK Negeri 1 Batang Angkola ditinjau dari penggunaan model problem 

based learning, memperoleh nilai tea awal rata-rata 53,02 merupakan kategori rendah. Kemudian diberi 

tindakan dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning , nilai tes akhir memperoleh 

nilai rata-rata 87,51 dalam kategori sangat baik.  Berdasarkan analisis data penelitian dan juga hasil dari 

penelitian yang relavan dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik dapat 

ditingkatkan melalui penerapan model problem based learning.  

Kesimpulan 

Setelah menjalani penelitian selama 2 siklus, peneliti menerapkan model pembelajaran problem 

based learning dengan tujuan meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII 

Fatimah Azzahra binti Muhammad. Proses pembelajaran berjalan sesuai panduan problem based 

learning dengan hasil uji evaluasi pada siklus I mencapai 61,91% dalam kategori cukup, kemudian 

meningkat pada siklus II menjadi 84,03% dalam kategori baik. Pada pre-test, persentase kemampuan 

penalaran matematis sebesar 43,13% dalam kategori kurang, namun setelah intervensi pada post-test, 

persentasenya meningkat menjadi 80,47% dalam kategori baik. Dari hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII Fatimah Azzahra di SMP 

IT Izzudin Palembang dapat ditingkatkan melalui pembelajaran menggunakan model problem based 

learning. 
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